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Abstrak 

Latar Belakang : Salah satu gejala lanjutan COVID-19 adalah hipoksia yakni suatu kondisi 

penurunan saturasi oksigen sampai kegagalan sistem organ. Penderita COVID-19 dengan 

komplikasi hipoksia perlu upaya suportif dan rehabilitatif untuk mengurangi risiko 

mortalitas antara lain dengan prone position (PP). Efektifitas PP masih belum dinyatakan 

valid di beberapa penelitian dan masih perlu diteliti lebih Tujuan : untuk mengetahui 

efektifitas PP dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien COVID-19 dengan 

hipoksia berdasarkan beberapa jurnal. Metode: jenis penelitian yang digunakan adalah 

literature review dengan pencarian literatur melalui Google scholar, Sciendirect, PubMed, 

serta yang dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir dengan kata kunci “Prone Position, 

COVID-19, Saturation Oxygen, dan Hypoxia” Strategi pencarian database dan kata kunci 

menggunakan metode PICO dan diseleksi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil 

: Berdasarkan hasil analisa 13 jurnal menjelaskan bahwa PP efektif untuk meningkatkan 

saturasi oksigen pada beberapa kondisi pasien khusus. Kesimpulan : Keseluruhan artikel 

menyatakan PP efektif untuk dijadikan terapi suportif dikolaborasikan dengan perawatan 

standar. 

 

Kata Kunci : COVID-19, Hipoksia, Prone Position, Saturasi Oksigen 

Abstract 

Background : One of the advanced symptoms of COVID-19 is hypoxia, which is a 

condition where there is a decrease in oxygen saturation leading to organ system failure. 

Patients with COVID-19 with hypoxic complications need supportive and rehabilitative 

efforts to reduce the risk of mortality, including by holding the prone position (PP). Purpose 

: to determine the effectiveness of the prone position in increasing oxygen saturation in 

COVID-19 patients with hypoxia based on several journals. Methods: the type of research 

used is Literature review with literature through Google Scholar, Sciendirect, PubMed, as 

well as searches in the last 5 years with the keywords “Prone Position”, “COVID-19”, 

“Saturation” dan “Hypoxia”. The database and keyword search strategy used the PICO 

method and was selected according to the inclusion and exclusion criteria. Results: Based 

on the results of the analysi, it was explained that PP has the ability to increase oxygen 

saturation in patients with hypoxic conditions due to COVID-19. Conclusion: PP has the 

ability to increase oxygenation to be supportive therapy collaboration with standard care. 
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1. PENDAHULUAN 

Akhir tahun 2019, WHO mengidentifikasi kasus kesehatan baru yang memiliki 

karakteristik seperti pneumonia yang kemudian dinamai Coronavirus Disease 2019 atau 

COVID-19. Sebagian besar penderita COVID-19 mengalami gejala ringan dan bisa 

sembuh, namun 6,1% penderita gejala berat akan mengalami masa kritis dan membutuhkan 
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perawatan intensif. Salah satu kondisi yang perlu dilakukan perawatan intensif adalah 

pasien dengan kondisi hipoksia (Liu et al., 2020) 

Hipoksia adalah keadaan dimana oksigen tidak tersedia dalam jumlah yang cukup di 

tingkat jaringan untuk mempertahankan homeostasis yang memadai, hal ini terjadi akibat 

pengiriman oksigen yang tidak memadai ke jaringan baik karena suplai darah yang rendah 

atau kandungan oksigen yang rendah dalam darah (Nitsure et al., 2020) 

Penurunan kadar oksigen dalam tubuh dalam dilihat secara fisik dan pemeriksaan 

penunjang. Gejala yang muncul secara fisik secara umum dapat berupa sesak napas, dan 

nyeri dada saat bernapas bahkan di tahap parah bisa menyebabkan penurunan kesadaran. 

Pada penderita COVID-19, gejala fisik hipoksia tersebut biasanya muncul saat sudah 

kondisi parah dan membutuhkan perawatan medis. Salah satu pemeriksaan penunjang yang 

dapat digunakan sebagai acuan adalah adanya penurunan saturasi oksigen atau SpO2 yang 

diukur dengan oksimeter (Nitsure et al., 2020) 

SpO2 adalah persentase hemoglobin yang berikatan dengan oksigen dalam arteri. 

SpO2 normal berada di rentang 95%-100%. SpO2 rendah menunjukkan jaringan tidak cukup 

mendapat oksigen dan membutuhkan perawatan berupa medis maupun terapi suportif 

tergantung tingkat keparahan gejala (Astriani et al., 2021) 

Telah disebutkan di atas, hipoksia yang dialami oleh pasien COVID-19 

kemungkinan besar adalah gejala parah dan harus dirawat di rumah sakit. Rumah sakit 

tentunya mempunyai keterbatasan kuantitas pada peralatan penunjangnya jika dibanding 

dengan pasien COVID-19 yang datang. Oleh karena itu diperlukan sebuah terapi suportif 

untuk setidaknya mengurangi gejala pasien sampai pasien mendapat perawatan medis. 

Salah satu terapi pendukung yang disarankan adalah prone positioning (PP), yaitu 

siklus telentang, tidur miring, kemudian tengkurap untuk meningkatkan oksigenasi dengan 

mekanisme gravitasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Altinay et al. (2022) 

dan Caputo et al. (2020) yang mengatakan PP memberikan respon positif pada pasien 

COVID-19 antara lain peningkatan oksigenasi yang lebih signifikan dibanding perawatan 

standar dibuktikan dengan pemeriksaan laboratorium dan pemeriksaan SpO2. 

Disamping dari penelitian yang telah disebutkan, pada penelitian lain menunjukkan 

bahwa PP tidak mempunyai efek signifikan bahkan tidak ada perbedaan dengan perawatan 

standar rumah sakit. Penelitian Jayakumar et al. (2021) mendapatkan hasil bahwa tidak ada 

perbedaan antara kelompok penderita COVID-19 yang diberikan PP dan kelompok yang 

hanya diberikan perawatan standar. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Altinay et 
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al. (2021), Silva et al. (2021) dan penelitian lain yang menunjukkan hasil yang sama, yakni 

tidak ada perbedaan signifikan dilihat dari hasil SpO2 sebelum PP dan setelah PP. 

Dari latar belakang tersebut, kami melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui 

efektivitas PP dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien COVID-19 dengan 

hipoksia yang akan dikaji secara literature review. 

2. METODE 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah literature review, hasil 

penelitian menggunakan literatur sebagai sumber data. 

1.1 Pencarian Literatur 

Sumber yang digunakan pada penelitian ini berasal dari situs penyedia jurnal online 

antara lain Google Scholar, Sciencedirect, dan Pub Med serta artikel dipublikasikan dalam 

5 tahun terakhir dengan kata kunci COVID-19, Prone Positioning, Hypoxia¸dan Oxygen 

Saturation. 

1.2 Teknik Sampling 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan cara mencari literatur penelitian 

berdasarkan pada kata kunci yang telah ditetapkan dan disaring menggunakan kriteria 

inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 

1.2.1 Kriteria inklusi 

a. Literatur terdapat pada website Google Scholar, Sciencedirect, dan atau Pub Med 

b. Literatur menggunakan bahasa inggris dengan terbitan 2019-2023 

c. Literatur dapat diakses secara penuh 

d. Metode literatur berupa penelitian uji klinis 

e. Literatur membahas efektivitas prone positioning untuk meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien COVID-19 dengan hipoksia 

1.2.2  Kriteria eksklusi 

a. Judul dan artikel tidak sesuai dengan standar PICO yang ditetapkan 

b. Luaran saturasi oksigen tidak terukur 

1.3 Teknik Pengumpulan Literatur 

Pengumpulan artikel sebagai sumber data berasal dari pencarian tiga situs penyedia 

jurnal online dengan kata kunci yang telah disebutkan di atas. Artikel yang didapat dalam proses 

penelitian di skrining dengan menggunakan kriteria inklusi. Artikel yang didapat kemudian di 

analisa dengan kriteria PICO: 
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P (Problem) = Pasien COVID-19 dengan gejala hipoksia 

 I (Intervention) = Prone Positioning 

C (Comparison) = Posisi supine 

O (Outcome) = Perubahan saturasi oksigen 

Penelitian kualitas/kelayakan pada penelitian ini didasarkan pada kriteria inklusi dan 

eksklusi penelitian yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil keseluruhan artikel yang 

memenuhi syarat untuk dilakukan review sebanyak 13 artikel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencarian jurnal dilakukan melalui PubMed, google scholar, dan science direct dengan 

kata kunci yang telah disebutkan. Pada awal pencarian didapatkan 

184 artikel, kemudian dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

sehingga jumlah artikel untuk dilakukan review adalah 13 artikel yang disajikan dalam diagram 

PRISMA pada Gambar 1. 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

 

 

 

Total populasi pada penelitian ini sebanyak 894 pasien yang terdiri dari 269 (30,1%) 

perempuan dan 625 (69,9%) laki-laki dengan rentang umur rerata 50-65 tahun. Komorbiditas 

pada penelitian ini bervariasi. Beberapa penelitian menyebutkan penyakit penyerta 

(komorbiditas) pada pasien dan beberapa tidak menyebutkan. Komorbid paling banyak adalah 

frail geriatry, penyakit jantung, dan hipertensi. Dari ketiga belas artikel, 6 penelitian dilakukan 

pada pasien ICU dan sisanya berada di bangsal perawatan. Kondisi tersebut berhubungan 

184 artikel dan jurnal melalui 

pencarian Pubmed, Science Direct, 

Google Scholar 

36 artikel dengan judul sama 

dikeluarkan 

148 artikel setelah penghapusan 

duplikasi 

91 artikel tidak memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi yang 

ditetapkan dikeluarkan 

57 artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi 

13 artikel layak untuk analisa 

literatur review 
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dengan pemberian oksigen tambahan atau ventilasi mekanik yang diberikan sebelum atau saat 

dilakukan PP. 

Berdasarkan perbedaan SpO2 pre dan post intervensi PP, terdapat 5 artikel yang 

mengalami peningkatan signifikan dari SpO2<95% menjadi batas normal SpO2≥95% setelah 

dilakukan PP. Pada 5 penelitian menunjukkan ada peningkatan rerata SpO2 namun tidak 

signifikan dikarenakan sudah dalam batas normal SpO2≥95%. Pada 3 penelitian lainnya 

menunjukkan peningkatan SpO2 tetapi masih di bawah saturasi normal. 

Berdasarkan perbandingan intervensinya, penelitian yang membandingkan SpO2 antara 

PP dan perawatan standar sebanyak 5 artikel. Penelitian yang membandingkan SpO2 posisi 

supine dan setelah PP sebanyak 3 artikel, penelitian yang membandingkan SpO2 pasien PP dan 

pasien PP dengan perawatan standar sebanyak 4 artikel, penelitian yang membandingkan PP 

dengan dan tanpa oksigen/alat bantu napas sebanyak 3 artikel, penelitian yang membandingkan 

SpO2 berdasarkan durasi PP sebanyak 2 artikel, dan penelitian yang membandingkan PP 

berdasarkan kondisi paru sebanyak 1 artikel. 

Berdasarkan waktu atau durasi PP yang dilakukan, 5 penelitian dilakukan satu siklus 

PP (30 menit tengkurap, 30 menit miring kanan, 30 menit semi duduk, 30 menit miring kiri, 

30 menit tengkurap), 5 penelitian mempertahankan PP sesuai kemampuan pasien, penelitian 

Jayakumar et al. (2021) dilakukan selama 6 jam, penelitian Coppo et al., (2020) dilakukan PP 

selama 3 jam, penelitian Solverson et al., (2020) mempertahankan PP selama 2 jam. Penelitian 

dengan rata-rata peningkatan SpO2 tertinggi menyatakan pasien bisa mentoleransi PP selama 

75 menit (Solverson et al., 2020). Penelitian dengan durasi hanya satu siklus tidak bisa 

mempertahankan saturasi oksigen selama re-supine dalam waktu lama. 

Sesuai dengan 13 artikel yang di analisa, peningkatan saturasi oksigen setelah 

dilakukan PP berkaitan dengan mekanisme dari posisi prone yang menyebabkan homogenitas 

dari alveolar paru yang mencegah terjadinya kolaps pada bagian dorsal paru dikarenakan 

mekanisme gravitasi. PP meningkatkan ventilasi perfusi dorsal paru sehingga meningkatkan 

penerimaan oksigen oleh paru yang menyebabkan saturasi oksigen dalam tubuh meningkat. 

Pemberian intervensi PP pada pasien COVID-19 dengan hipoksia dinilai mampu untuk 

meningkatkan oksigenasi secara umum salah satunya dilihat dengan persentase saturasi 

oksigen. 

Selama pemberian intervensi PP pada semua penelitian menyatakan pasien harus terus 

dipantau secara ketat antara lain laju pernapasan, saturasi oksigen, frekuensi nadi, tekanan 

darah, tekanan arteri invasif, dan EKG. Efek samping selama pelaksanaan juga perlu dimonitor. 
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Beberapa pasien mengalami kelelahan pernapasan, takipnea, dan tindakan intubasi pada pasien 

yang mampu mempertahankan PP dalam jangka waktu lama. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 13 artikel terpilih dapat disimpulkan bahwa 

intervensi prone positioning baik tunggal maupun dikombinasikan dengan intervensi dan atau 

tindakan medis lainnya dinilai cukup efektif untuk meningkatkan saturasi oksigen dan 

membantu mencegah gejala yang lebih parah. 

Pemberian PP pada pasien juga harus disesuaikan dengan tingkat tolerabilitas dan 

komorbiditas pasien yang berbeda-beda serta harus dilakukan monitoring secara ketat selama 

pemberian intervensi. 

4.2 Saran 

Disarankan terutama kepada fisioterapis untuk lebih percaya diri untuk berkolaborasi 

antar profesi untuk bisa dilakukan PP pada pasien COVID-19 maupun pasien dengan 

penurunan saturasi oksigen namun dengan pengawasan yang ketat. 

Fisioterapis juga bisa memberikan edukasi kepada masyarakat umum dengan kasus dan 

gejala serupa untuk bisa melakukan PP sesuai dengan tingkat tolerabilitasnya. 
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